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DPRDesak Pemerintah
Turunkan HargaMinyak Goreng

JAKARTA - Harga minyak goreng terus saja melambung
tinggi melampaui harga eceran tertinggi (HET)yang
ditetapkan pemerintah ditetapkan Rp11.000per liter/0,8
kilogram (kg). Harga minyak goreng hingga kemarin tercatat
antara Rp17.000-Rp22.000 perkg.

Ketua DPR RI Puan Maharani
meminta pemerintah segera
mengatasikenaikanhargaminyak
goreng yang sangat drastis ini.
Menurutnya, kenaikan harga mi-
nyak goreng menambah beban
rakyat, khususnya kalangan
bawah.

“Harga minyak goreng yang
melambung tinggi membu-tuh-
kan intervensi pemerintah agar
dapat menekan atau mengendali-
kan kenaikan harganya,” kata
PuandiJakartakemarin.

Kenaikanhargaminyakgoreng

yang luar biasa disebabkan masih
tingginya harga: minyak sawit
mentah (crude palm oil /CPO).
Puan mengatakan, pemerintah
agar mencarikan solusiantarpe-
mangku kebijakan agar persoalan
ini dapatdiatasi.

“Harga minyak goreng yang
terus-menerus naik ini bukan
baru-baru saja terjadi. Tapi, saat
ini kenaikan harga minyak goreng
di pasaran mencapai hampir dua
kali lipat. Rakyat merasa terbeba-

_ ni,dan perluupayauntuk mensta-

bilkan harga di pasar oleh kemen-

terian terkait," ucapnya.

Menurut Puan, saatini pereko-
nomian masyarakat masih belum
sepenuhnya membaik akibat pan-
demi Covid-19. Padahal, minyak

gorengadalah satudiantarakebu-

tuban pokok sehari-hari masyara-
Kat.“Bagi masyarakat berpengha-
silan rendah; yang hidupnya pas-
pasan,knndisiinisangat]ahberat,"
lanjutPuan,

Puan meminta pemerintah
berkomitmen menegakkan atur-
anmengenai HET minyak goreng.
Dalam aturan yang dikeluarkan
Kementerian Perdagangan (Ke-
mendag), HET minyak goreng ke-
masan  sederhana  seharga
Rp11.000 per liter/0,8 kg, sedang-
kan di pasaran saat ini hargami-
nyak gorengjauh melampaui HET.

Mantan Menko PMK ini me-
mahami tingginya harga CPO me-
rupakan permasalahan nyata.
Puan pun meminta pemerintah

dan pelaku usaha duduk bersama
untuk mencari solusi mengingat
ada kewajiban domestic market
obligation (DMO) untuk melaku-
kan _stabilisasi harga minyak
goreng.

Puanjuga menyebut kenaikan
harga minyak goreng berdampak
pada pelaku UMKM. [a pun kha-
watir jika tidak ada solusi dari
kenaikan harga minyak goreng,
akan berdampak terhadap kese-
hatan masyarakat.

“Dikhawatirkan, masyarakat
menggunakanminyakgorengber-
ulang atau yang sudah tidak layak
untuk menyiasatimahalnya harga
minyak. Tentunya ini sangat tidak
baik bagi kesehatan masyarakat,
terutama di masa pandemi,” ung-
kap Puan.

Puan mengharapkan peme-
rintah segeramengatasipersoalan
harga minyak goreng yang tinggi.
Menurutnya, memberikan alasan

penyebab kenaikan harga saja
tidak cukup, tetapi juga harus ada
solusi sehingga kenaikan harga
minyak goreng tidak terus ber-
lanjut.

Kenaikan harga minyak go-
reng ini tidak saja memberatkan
masyarakat berpenghasilan ren-
dah,namunjugasebagaisalahsatu
pemicu terjadi inflasi pada 2021.
Badan Pusat Statistik (BPS) men-
catat minyak goreng menyum-
bang inflasi sebesar 0,08% di No-
vember lalu, diikuti telur ayam ras
dancabaimerah0,06%dandaging
ayamras0,02%.

Pemerintahmemastikanharga
minyak goreng masih tetap tinggi
hingga tahun depan. Hal itu dise-
babkan, harga CPO sebagai bahan
baku terus melonjak. “Saya pasti-
kan sampai akhir kuartal /2022
kenaikanhargaCPOmasihterjadi.
Trennya masih terus begitu se-
hingga kemungkinan (harga mi-

nyakgorengmahal) masih terjadi,”
ucap Direktur Jenderal Perdaga-
ngan Dalam Negeri Kemendag
Olke Nurwan saat konferensi pers
virtual, Jumat (10/12).

Menurutnya, saat ini harga
CPO mencapai USD1.350 per ton
ataunaik 27,17% sejak awal 2021.
Pihaknya membutuhkan kajian
ulang untuk menentukan harga
acuan minyak goreng curah dan
kemasan,

Sebagai intervensi pasar, kata
Oke, pihaknya menggelontorkan
11 juta liter minyak goreng kema-
san sederhana yang dibanderol
Rp14.000 per liter. Hal ini untuk
mengantisipasi pemenuhan kebu-
tuhan di Natal dan Tahun Baru;

*“Sampaisaatinirealisasinyasudah

2,3 juta liter atau sekitar 20,9
persen. Ini sudah didistribusikan
ke18provinsidankamiakanperce-
pat halitu,” katanya. Cimichelle
natalia/athikavahma



